
102

b. Membangun kesepahaman antara pihak Perhutani dengan LMDH Wahyu

Dadi yang didasarkan pada kepentingan bersama.

c. Masing-masing pihak yang terlibat dalam kegiatan PHBM menjalankan

hak dan kewajibannya secara adil dan bertanggungjawab.
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